‘gd| Wizt bdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upIBoges YoAungaduau Upp ubyuNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

RINGKASAN

SEPTARINA NUR DWUA. Pengujian Rutin Benih Cabai Merah (Capsicum
annuum L.) di PT. Benih Citra Asia Jember Jawa Timur. Seed Testing of Red
Pepper (Capsicum annuum L.) at PT. Benih Citra Asia Jember East Java.
Dibimbing oleh MUHAMAD SYUKUR

Cabai merupakan komoditas sayuran yang penting dan bernilai ekonomi
tggi di Indonesia. Permintaan cabai yang semakin meningkat dipasaran dan
%’arakteristik buah cabai yang tidak tahan lama membuatnya harus dikonsumsi
$tgar dan tersedia setiap saat. Upaya untuk meningkatkan produksi cabai nasional

alah dengan pengadaan benih cabai yang bermutu.
=  Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2020
Sampai 20 Maret 2020 berlokasi di PT. Benih Citra Asia yang terletak di Jalan
fikmaludin Nomor 26 Desa Wirowongso, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember
Fwa Timur. Praktik kerja lapangan ini bertujuan untuk mempelajari dan
&aeningkatkan keterampilan mengenai teknik pengujian mutu benih cabai merah
g PT. Benih Citra Asia_Jember Jawa Timug. Pengujian mutu benih yang

dilakukan mengacu 2#&;’@ (Internationhaly Seed( Testing CAssociation).
Pengujian dilakukan t€

hudds' henih cabal merah dengan dua ot berbeda.

= Kegiatan pengujliasmutu §é?1|if?&%a?ﬁ§r9ﬁaﬁhgm%iﬁq@r%ﬁengambiIan
gontoh benih, penetapan kadar air benih, analisis kemurnian benih, pengujian
gaya berkecambah benih, dan pengujian bobot 1000 butir benih. Pengambilan
‘§ont0h benih cabai merah dilakukan pada benih masuk yang telah diuji kadar air
tan kemurnian fisiknya dan lulus standar benih masuk. Pengambilan contoh benih
dimulai dari pengambilan contoh primer hingga contoh kerja menggunakan alat
stick trier dan soil divider. Penetapan kadar air benih cabai merah dilakukan
dengan metode langsung menggunakan oven suhu rendah 103+2°C selama 17+1
jam. Analisi kemurnian benih dilakukan pada contoh kerja dengan memisahkan
contoh kerja menjadi tiga komponen yaitu benih murni, benih tanaman lain, dan
kotoran benih. Pengujian daya berkecambah benih menggunakan metode pasir
terdiri atas empat ulangan, tiap ulangan berisi 100 butir benih. Evaluasi kecambah
dilakukan pada pengamatan pertama hari ke-7 dan pengamatan kedua hari ke-9.
Penetapan bobot 1000 butir dilakukan dengan metode dalam ulangan yaitu
<ebanyak 8 ulangan yang setiap ulangan terdiri atas 100 butir benih, ditimbang
Bobotnya dan dirata-ratakan, kemudian dikalikan 10. Pengujian sesuai apabila
toefisien ragam tidak lebih dari 4%.

Hasil pengujian mutu benih cabai merah lot A dan lot B diperoleh kadar air
sehesar 7,0%, kemurnian fisik benih lot A dan lot B sebesar 99,8% dan 99,7%,
daya berkecambah lot A dan lot B sebesar 95,0% dan 96,0%, dan penetapan bobot
100 butir benih lot A dan lot B sebesar 8,091 g dan 7,475 g. Hasil pengujian
kedua lot benih dinyatakan lulus karena hasil yang diperoleh sesuai dengan
standar mutu benih di PT. Benih Citra Asia.

Kata kunci: analisis kemurnian, daya berkecambah, kadar air



